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ABSTRAK

Jasmin, Mesakh, 2024. Penderitaan sebagai Negosiasi dan Resistensi: Analisis
Konsep Penderitaan dalam Surat 1 Petrus 4:1 melalui Hermeneutika Injili
Pascakolonial Berbasis Teori Homi Kharsedji Bhabha. Tesis, Program studi:
Magister Teologi, Konsentrasi Biblika, Sekolah Tinggi Teologi SAAT, Malang.
Pembimbing: Andreas Hauw, Th.D. Hal. xii, 162.

Kata Kunci: Penderitaan dalam 1 Petrus, Mempersenjatai Diri, Negosiasi dan
Resistensi, Metode Hermeneutika Injili Pascakolonial, Homi K. Bhabha.

Penelitian ini menjelajahi konsep penderitaan dalam surat 1 Petrus melalui
pendekatan hermeneutika Injili pascakolonial berbasis teori Homi K. Bhabha. Latar
belakangnya adalah tekanan sosial-politik yang dialami komunitas Kristen awal di
Asia Kecil akibat penolakan terhadap Kultus Kekaisaran Romawi. Dalam konteks ini,
surat 1 Petrus menawarkan pandangan teologis tentang penderitaan yang berfungsi
sebagai bentuk negosiasi dan resistensi terhadap struktur kekuasaan kolonial Romawi.

Pertanyaan utamanya adalah bagaimana integrasi analisis pascakolonial
terhadap tiga dunia teks—dunia di belakang, di dalam, dan di depan teks—
mengungkapkan lapisan makna penderitaan dalam surat 1 Petrus, khususnya yang
terkristalisasi dalam istilah “mempersenjatai diri” (1 Petrus 4:1). Hipotesisnya,
hermeneutika Injili pascakolonial dapat mengungkap bagaimana konsep penderitaan
berfungsi sebagai strategi negosiasi dan resistensi komunitas Kristen awal terhadap
kekuasaan kolonial Romawi.

Metode penelitian yang digunakan melibatkan integrasi teori pascakolonial
Bhabha (sterotip, ambivalensi, hibriditas, dan mimikri) ke dalam pendekatan tiga
dunia teks dalam hermeneutika Injili. Analisis ini diterapkan pada konteks historis-
kultural (dunia di belakang teks), bentuk dan struktur sastra serta leksikal dan
gramatikal (dunia di dalam teks), dan implikasi kontemporer (dunia di depan teks).

Hasilnya, istilah “mempersenjatai diri” dalam 1 Petrus 4:1 adalah kunci
interpretasi konsep penderitaan. Istilah ini tidak hanya berfungsi sebagai metafora
militer, tetapi juga sebagai strategi perlawanan yang aktif dan konstruktif.
Kesimpulannya, konsep penderitaan dalam surat 1 Petrus merupakan strategi untuk
hidup dengan negosiasi dan resistensi terhadap struktur kekuasaan yang dominan,
bukan untuk mati sebagai martir. Pemahaman ini menawarkan perspektif baru dalam
menghadapi ketidakadilan dan penindasan, serta mendorong respons yang aktif, tetapi
non-kekerasan terhadap struktur kekuasaan yang ada.
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BAB 1

PENDAHULUAN

Latar Belakang Masalah

Penelitian ini berfokus pada analisis konsep penderitaan dalam surat 1 Petrus
melalui perspektif hermeneutika Injili pascakolonial, dengan menggunakan teori
Homi K. Bhabha sebagai kerangka analisis utama. Sebagai landasan untuk
mengidentifikasi research gap dan novelty dalam penelitian ini, peneliti telah
mempelajari berbagai literatur terkait pendekatan-pendekatan yang digunakan untuk
membaca surat 1 Petrus dan konsep penderitaan dalam surat ini yang telah dibahas
peneliti-peneliti sebelumnya. Tinjuan literatur menunjukkan beragam pendekatan

yang telah digunakan untuk menganalisis surat 1 Petrus.

Terkait Pendekatan Terhadap 1 Petrus

Beberapa sarjana Alkitab telah menggunakan beberapa pendekatan untuk
menganalisis surat 1 Petrus. Pendekatan naratologis dari Eugene Boring dalam studi 1
Petrus melihat bagaimana penulis surat menghubungkan cerita, narasi, dan cara
penyampaian pesan dalam surat tersebut. Meskipun surat ini bukan cerita naratif,

penulisnya seolah-olah membuat dunia cerita yang menjadi dasar pemahaman teologi



1 Petrus. Jadi, inti pendekatan naratologis adalah makna yang mendalam akan
ditemukan bukan hanya dari cerita yang disampaikan, tetapi dari cara penulis surat
bercerita atau menghubungkan elemen-elemen cerita (retorika) secara tersirat melalui
tulisannya. Menarik sebab, bagi Boring penekanan pada narasi menyeluruh membantu
mengurangi ambivalensi teks dan menyoroti perlunya negosiasi halus dalam
menjalani kehidupan di dunia ini.

Berbeda dengan pendekatan naratologis yang membantu pembaca memahami
bagaimana semua bagian cerita saling terhubung, inti pendekatan retorika klasik dari
Troy Martin adalah bagaimana membuat cerita menjadi lebih menarik dengan kata-
kata yang khusus. la menggunakan pendekatan retorik klasik ini untuk menyoroti
penggunaan retorika dalam memberi nasihat kepada para penerima surat. Martin
menekankan bahwa penulis surat menggunakan berbagai sumber retorika seperti
paradigma, argumen tersirat (enthymeme), serta argumen etis, emosional, dan logis
untuk memberi nasihat kepada para penerima surat agar tetap teguh dalam iman di
tengah penderitaan. Bagi Martin, pendekatan retorik klasik menunjukkan bahwa tema
perjalanan diaspora dan eskatologis dalam 1 Petrus 1:3-5 menjadi metafora utama dan
pokok argumentatif surat tersebut.

Robert Webb mengaplikasikan analisis sosio-retorik untuk memahami
bagaimana cerita dan retorika memengaruhi pembaca. Dalam hal ini, penggunaan
elemen-elemen apokaliptik oleh penulis mengubah cara pembaca memahami

penderitaan mereka, dengan menghubungkannya secara eskatologis atau dalam

LJannete Ok, “Reading First Peter with New Eyes: Methodological Reassessments of the
Letter of First Peter, ” Biblical Interpretation 18, no. 1 (Januari 2010): 71, https://doi.org/10.1163/
156851509X430012.

20k.



konteks akhir zaman. Penghakiman dan penyelematan eskatologis yang akan segera
terjadi memberikan motivasi pada pembaca untuk bertahan dalam penderitaan.
Dengan perkataan lain, inti analisis dari Webb adalah bahwa penggunaan retorika
apokaliptik dalam surat 1 Petrus mengubah persepsi pembaca tentang penderitaan dan
memberikan dorongan melalui harapan eskatologis untuk tetap setia dalam etika dan
identitas Kristen.

Dalam berbicara tentang pendekatan pascakolonial, David G. Horrell
tampaknya menjadi sarjana Alkitab pertama yang memberikan skesta awal
pembacaan pascakolonial terhadap 1 Petrus. Dalam tulisannya yang berjudul Between
Conformity and Resistence: Beyond The Balch-Elliot Debate Towards A Postcolonial
Reading of 1 Peter, Horrell berharap dapat menyelesaikan masalah yang diangkat
dalam debat Balch-Elliot pada awal 1980-an. Ketidaksepakatan Balch-Elliot
disebabkan kesimpulan yang berbeda dari dua monograf mereka yang diterbitkan
dalam waktu yang bersamaan. Balch berargumen bahwa pesan terkait pekerjaan
rumah tangga (household duties) di dalam surat 1 Petrus merupakan strategi sosial
untuk jemaat berasimilasi secara sadar ke dalam lingkungan sosial. Di sisi lain, Elliot
memberikan argumen yang sama sekali berbeda. Menurut Elliot, pesan di surat
pertama Petrus itu bukan untuk berasimilasi (assimilation), melainkan untuk kekhasan
(distinctiveness) identitas dan solidaritas Kristen, bukan untuk kepatuhan atau

kesesuaian (conformity), melainkan untuk melawan (to counteract, resistance).*

30k, 71-72.

“David G. Horrell, Becoming Christian: Essays on 1 Peter and the Making of Christian
Identity, Library of New Testament Studies 394 (London: Bloomsbury T & T Clark, 2013), 211-38.



Horrell melihat bahwa perselisihan Balch-Elliot bukan hanya berdampak pada
bagaimana 1 Petrus harus diinterpretasikan selama beberapa dekade, tetapi juga
berdampak pada bagaimana social-scientific digunakan dalam studi Perjanjian Baru.
Horrell sendiri berpendapat bahwa apa yang tidak ada pada pendekatan social-
scientific Balch dan Elliot adalah perhatian yang eksplisit pada struktur kekuasaan
imperial di mana penerima surat pertama Petrus harus menegosiasikan kepatuhan
dan/atau perlawanan mereka terhadap dunia. Dengan ini, Horrell menawarkan untuk
membaca surat 1 Petrus dalam kacamata pascakolonial. Dengan perkataan lain,
Horrell lebih menekankan surat 1 Petrus sebagai karya sastra dari era
kolonial/imperial. Bagi Horrell, surat ini menegosiasikan eksistensi orang Kristen di
kekaisaran. Sebagai kelompok subaltern, mereka mencoba membangun dan
mempertahankan identitas mereka. Dalam kesimpulannya, Horrell berpendapat bahwa
pesan terkait household duties dalam 1 Petrus merupakan suatu bentuk perlawanan
yang sopan (polite resistance) yang dapat dilakukan orang Kristen kepada
Kekaisaran.®

Berbeda dengan Horrell yang menekankan pesan household duties sebagai
bentuk perlawanan yang sopan, Betsy Bauman-Martin dalam tulisannya Speaking
Jewish: Postcolonial Aliens and Strangers in First Peter menggunakan pendekatan
pascakolonial dengan menekankan pembentukan identitas melalui supersesionisme
sebagai bentuk perlawanan pascakolonial. Supersesionisme adalah pandangan bahwa
Kekristenan menggantikan Yudaisme sebagai jalur keagamaan yang sah. Bauman-
Martin menggambarkan bagaimana penulis surat 1 Petrus mengadopsi bahasa, konsep

dan motif Yudaisme untuk membentuk identitas Kristen yang unik, sambil

50k, “Reading First Peter,” 72.



menempatkan komunitas Kristen sebagai penerus dan menggantikan peran Yudaisme
dalam rencana penyelamatan. Dari perspektif pascakolonial, tindakan ini dapat
dianggap sebagai perlawanan terhadap dominasi budaya dan agama yang
diberlakukan oleh Kekaisaran Romawi. Dengan perkataan lain, menurut Bauman-
Martin, melalui konsep supersesionisme, penulis 1 Petrus mengambil kontrol atas
narasi identitas mereka. Melalui karyanya ini, Bauman-Martin menekankan
penggunaan supersesionisme sebagai bentuk perlawanan terhadap kolonisasi budaya
dan agama. Caranya dengan merumuskan identitas Kristen yang kuat dan unik, yang
diambil dari Yudaisme, sebagai respons dan tekanan terhadap dominasi imperial .®
Namun akhir-akhir ini, tampaknya pembacaan supersesionisme mendapat tanggapan.
Dalam tulisannya, Kelly D. Liebengood menunjukkan bahwa Alkitab tidak
mendukung pandangan supersesionisme. Pembacaan supersesionisme tidak didukung
setidaknya karena dua alasan. Pertama, pembacaan dianggap tidak sesuai dengan
klaim yang terdapat dalam surat 1 Petrus mengenai Tuhan. Kedua, pesan tersirat
dalam surat serta nasihat untuk menjauhkan diri dari gaya hidup non-Yahudi
mengisyaratkan bahwa penerima surat seharusnya “mengikuti Israel” tanpa
menggantikan peran Israel.’

Bila Horrell menekankan pesan household duties dan Bauman-Martin
menekankan pembentukan identitas melalui supersesionisme sebagai bentuk

perlawanan pascakolonial, maka Travis B. Williams datang dengan menekankan

Ok.

"Kelly D. Liebengood, “The Problem(s) of Reading 1 Peter after Supersessionism,” Religions
14, no. 2 (Februari 2023): 206.



perbuatan baik yang berfungsi sebagai perlawanan pascakolonial 2 Dalam analisisnya,
Williams menyatakan bahwa penulis surat Petrus menggambarkan konsep perbuatan
baik sedemikian rupa untuk menjadi alat yang menumbangkan kekuatan penindas.
Perbuatan baik tidak dipahami sebagai tindakan untuk menyesuaikan diri dengan
masyarakat Yunani-Romawi.

Artikel John Randolph Wright tampaknya menjadi yang termutakhir yang
menggunakan perspektif pascakolonial untuk membaca surat 1 Petrus.® Wright
mengembangkan karyanya di atas karya Barth L. Campbell, Travis B. Williams, dan
David G. Horrell. Wright menjelaskan bahwa Campbell menggunakan kritik retorika
untuk mengungkapkan pentingnya kehormatan pada pembaca surat 1 Petrus. la juga
menjelaskan bahwa Horrell dan Williams menggunakan kritik pascakolonial untuk
memberikan pembacaan dari perspektif “pinggiran.” Apa yang Wright lakukan adalah
menganalisis berdasarkan karya Campbell dan Williams bahwa bukan hanya
perbuatan baik memiliki fungsi subversi, tetapi kehormatan dalam surat Petrus juga
memiliki fungsi subversi. Tesis utama Wright terambil dari 1 Petrus 5:4. la
berargumen bahwa “mahkota kemuliaan yang tidak dapat layu” berfungsi sebagai
kunci konseptual yang meruntuhkan makna tradisional kehormatan dengan
menghadirkan pandangan baru yang terkait dengan eskatologi dan nilai-nilai rohani.
Dengan demikian “mahkota kemuliaan yang tidak dapat layu” dapat dianggap sebagai

bentuk subversi terhadap pandangan kehormatan yang lebih konvensional.

8Travis B. Williams, Good Works in 1 Peter: Negotiating Social Conflict and Christian
Identity in the Greco-Roman World, Wissenschaftliche Untersuchungen zum Neuen Testament 337
(Tlbingen: Mohr Siebeck, 2014), 337.

®John Randolph Wright, “The ‘Unfading Crown of Glory’ as Conceptual Key: Subverting
Honorifics in 1 Peter,” Novum Testamentum 65, no. 1 (Januari 2023): 83, https://doi.org/10.1163/
15685365-hja10032.



Terkait Konsep Penderitaan dalam 1 Petrus

Terkait dengan konsep penderitaan dalam surat 1 Petrus, Watson Duane
menulis bahwa penggambaran Yesus Kristus sebagai model penderitaan adalah inti
teologi surat 1 Petrus. Perspektif ini menumbuhkan harapan dan ketahanan orang
percaya serta mendorong mereka untuk melihat penderitaan mereka dalam terang
pengalaman Kristus.*® Madelynn Jones-Haldeman mengeksplorasi fungsi penderitaan
Kristus dalaml Petrus 2:21. la menyimpulkan bahwa penderitaan Kristus dalam teks
tersebut lebih menekankan teladan moral dan perilaku etis dari pada kematian sebagai
martir. Teladan Kristus adalah berbuat baik meskipun menghadapi penderitaan yang
tidak adil. Penderitaan ini membantu mengurangi tuduhan negatif terhadap gereja dan
memperkuat solidaritas komunitas gereja serta menunjukkan berkat Tuhan bagi
mereka yang menderita demi orang lain.!

Filimao Manuel Chambo membahas paradoks sukacita dalam penderitaan. la
menyimpulkan bahwa penderitan dalam 1 Petrus dipahami sebagai kesempatan untuk
berbagi dalam penderitaan Kristus dan menemukan sukacita transenden. Meski
menyakitkan, penderitaan tidak perlu menghancurkan karena ada harapan hidup dan
sukacita dari Tuhan yang melampaui keadaan saat ini.*? Paul Birston menulis tentang
penderitaan dan kemuliaan dalam1 Petrus terkait masa lalu, masa kini, dan masa

depan. la menyimpulkan penderitaan Kristus dalam 1 Petrus sebagai contoh utama

Duane F. Watson, “1 Peter: Contested Issues,” dalam The Oxford Handbook of Hebrews and
the Catholic Epistles, ed. Patrick Gray (New York: Oxford University Press, 2024), 231-44.

1Madelynn Jones-Haldeman, “The Function of Christ’s Suffering in I Peter 2:21” (dis. DTh,
Seventh-Day Adventist Theological Seminary, 1988), 60.

12Filimao Manuel Chambo, “The Paradoxical Message of Joy in Suffering According to I
Peter” (tesis, Rand Afrikaans University, 1999), 109-12.



yang memotivasi umat Kristen untuk bertahan dalam kesulitan. Penderitaan Kristus di
masa lalu (past) menjadi dasar harapan dan penguatan saat ini (present) serta
menjamin kemuliaan di masa depan (future). Penderitaan dan kemuliaan saling terkait
dan penting dalam teologi 1 Petrus untuk memahami tujuan temporal dan tujuan kekal
Tuhan.*® Christopher Michael Byrley meneliti penderitaan terkait eskatologi dan
konflik kosmik. la menyimpulkan penderitaan dalam 1 Petrus dapat dipahami sebagai
konflik kosmik antara kekuatan baik dan jahat. Penganiayaan dilihat sebagai hasil dari
aktivitas Setan, dan orang Kristen dipanggil untuk melawan dengan kesabaran dan
tanpa balas dendam, mengikuti teladan Kristus. Penderitaan dianggap sebagai bagian
dari perjuangan untuk kekudusan dan kebaikan, dengan jaminan kemenangan akhir

dalam kebangkitan Kristus.'*

Terkait Usaha Menuju Pendekatan Hermeneutika Injili Pascakolonial

Mengenai pendekatan yang menuju ke pendekatan hermeneutika Injili
pascakolonial, Buku Evangelical Postcolonial Conversations mengeksplorasi dialog
antara teologi evanglikal dan perspektif pascakolonial. Buku yang ditulis oleh
beberapa sarjana ini membahas bagaimana warisan kolonial memengaruhi dan
membentuk pemikiran teologis kontemporer. Melalui berbagai kontribusi, buku ini
meneliti asul-usul dan dampak kolonialisme, mengevaluasi tantangan dan peluang

bagi teologi evangelikal dalam konteks pascakolonial, dan mengusulkan cara-cara

13Paul Birston, “Sufferings and Glories in 1 Peter, Past, Present, and Future” (dis. PhD,
Amridge University, 2019), 195-208.

14Christopher Michael Byrley, “Eschatology, Cosmic Conflict, and Suffering in 1 Peter” (dis.
PhD, Southern Baptist Theological Seminary, 2017), 219.



untuk mengubah praktik dan pemikiran teologis agar lebih inklusif dan responsif
terhadap warisan kolonial.*® Setidaknya dari percakapan dalam buku ini, peneliti
melihat adanya perhatian para sarjana evangelikal terhadap perspektif pascakolonial
untuk pembentukan teologi Injili yang pascakolonial melalui hermeneutika Injili
pascakolonial.

Dalam artikelnya, Werner Kahl mengkaji perkembangan dan pengaruh
hermeneutika dan eksegesis pascakolonial dalam studi Alkitab. la mengatakan bahwa
hermeneutika dan eksegesis pascakolonial telah memperoleh pengakuan yang
siginifikan sejak pertengahan 1990-an, terutama di dunia berbahasa Inggris, tetapi
masih marginal di kalangan eksegesis berbahasa Jerman.® Studi-studi utama dalam
bidang ini seperti karya Sugirtharajah, Donaldson, dan Segovia, menyoroti pentingnya
pendekatan pascakolonial dalam mengkritik eksegesis Barat dan mengintegrasikan
perspektif budaya dan etnis yang sebelumnya diabaikan. Meskipun ada kritik terhadap
romantisasi budaya dan anakronisme, Kahl menekankan perlunya pengembangan
hermeneutika interkultural dari perspektif pascakolonial. Baginya ini tugas mendesak
untuk kajian Perjanjian Baru yang lebih produktif di era globalisasi.t’

Peter Lau, dalam artikelnya “Back Under Authority Towards An Evangelical
Postcolonial Hermeneutic” mengusulkan pendekatan hermeneutika pascakolonial
yang Injili dengan memperhatikan tiga dunia teks Alkitabiah, yaitu dunia di belakang

teks, dunia di dalam teks, dan dunia di depan teks. la menyoroti bagaimana upaya

15Kay Higuera Smith, Jayachitra lalitha, dan L. Daniel Hawk, ed., Evangelical Postcolonial
Conversations: Global Awakenings in Theology and Praxis (Downers Grove: IVP Academic, 2014).

®Werner Kahl, “Postcolonial Biblical Hermeneutics and Exegesis,” Ghana Journal of
Religion and Theology 14, no. 1 (Mei 2024): 45, 48-49, https://dx.doi.org/10.4314/gjrt.v14i1.3.

17Kahl, 46, 52-53.



pendekatan hermenutika pascakolonial selama ini hanya memperhatikan dunia di
belakang teks atau dunia di depan teks, dan tidak memberi perhatian pada dunia di
dalam teks. Menurutnya, hermeneutika pascakolonial yang Injili adalah hermenutika
yang memperhatikan prinsip-prinsip dan metode hermenutika Alkitab. Untuk itu
harus memperhatikan tiga dunia teks.® Mengomentari Lau, Ferry Mamahit menulis
bahwa menjaga agar tiga dunia teks saling memengaruhi secara proporsional
merupakan syarat mutlak seorang penafsir Alkitab Injili menggunakan pendekatan
pascakolonial.’® Dengan perkataan lain, metode hermenutika Injili Pascakolonial

adalah metode hermeneutika yang memperhatikan tiga dunia teks Alkitab.

Research Gap dan Novelty

Berdasarkan tinjauan beberapa literatur yang telah dilakukan, peneliti dapat
menyimpulkan beberapa hal. Pertama, meskipun surat 1 Petrus telah diekplorasi
dengan berbagai alat analisis, tampaknya para sarjana sepakat bahwa penderitaan
adalah tema sentral dalam surat ini. Kedua, berkaitan dengan ulasan pendekatan
terhadap surat 1 Petrus, peneliti mengasumsikan bahwa selain household duties,
perbuatan baik, dan kehormatan yang telah diidentifikasi sebagai bentuk ekspresi
subversif pascakolonial, konsep penderitaan yang diartikulasikan oleh rasul Petrus
juga dapat dianggap sebagai bentuk negosiasi dan resistensi pascakolonial. Peneliti

mengasumsikan narasi penderitaan yang diartikulasikan rasul Petrus menunjukkan

8peter H.W. Lau, “Back under Authority: Towards an Evangelical Postcolonial
Hermeneutic,” Tyndale Bulletin 63, no. 1 (2012): 139.

PFerry Y. Mamahit, “Postcolonial Reading of the Bible: (Evangelical) Friend or Foe?,”
Jurnal Jaffray 19, no. 2 (Oktober 2021): 129, https://doi.org/10.25278/jj.v19i2.563.
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aspek-aspek kehidupan masyarakat Kristen di bawah kekuasaan kolonial Romawi.
Narasi penderitaan ditulis dalam lingkungan sosial-politik yang penuh ketidakadilan,
penderitaan, dan penganiayaan terhadap komunitas Kristen yang minoritas. Dalam
konteks ini, penderitaan dapat menjadi sarana bagi kelompok minoritas untuk
menyatakan resistensi terhadap kekuasaan Romawi yang dominan. Pada saat yang
sama penderitaan juga menjadi sarana negosiasi eksistensi dan identitas mereka.

Ketiga, peneliti juga melihat meskipun telah ada usaha dari beberapa sarjana
dalam dua puluh tahun terakhir menggunakan perspektif pascakolonial untuk
menganalisis surat 1 Petrus, tampaknya konsep penderitaan yang menjadi tema sentral
surat ini belum sepenuhnya dijelajahi menggunakan perspektif pascakolonial.
Keempat, peneliti belum melihat adanya pendekatan yang mengintegrasikan
perspektif pascakolonial Homi K. Bhabha dengan tiga dunia teks Alkitab untuk
membahas konsep penderitaan dalam surat 1 Petrus. Pada titik ini, peneliti melihat
bahwa narasi penderitaan yang dikonstruksi rasul Petrus perlu dianalisis dan
diinterpretasikan melalui metode hermeneutika Injili pascakolonial berbasis teori
Homi K. Bhabha. Kelima, keberadaan celah penelitian inilah yang akan diisi oleh
peneliti dalam penelitian ini.

Dengan adanya lakuna ini, penelitian ini memiliki kepentingan karena dapat
memberikan wawasan yang lebih mendalam tentang bagaimana konsep penderitaan
dalam surat 1 Petrus dapat juga memberikan kontribusi kepada pemahaman yang
lebih lanjut tentang hubungan antara teks agama kuno dan teori-teori kontemporer
dalam kajian teologi dan hermeneutika biblika. Itu sebab, penelitian ini bertujuan
bukan untuk menentang temuan-temuan yang telah ada sebelumnya, melainkan untuk
memperkaya fokus penelitian yang belum mendapat penekanan cukup dalam

perspektif pascakolonial. Dengan begitu, peneliti memosisikan penelitian ini sebagai
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penelitian yang dibangun dari penelitian-penelitian sebelumnya. Oleh sebab itu,
kebaruan penelitian ini terletak pada penekanan konsep penderitaan dan analisis
konsep penderitaan tersebut dengan pendekatan pascakolonial Homi K. Bhabha yang
memperhatikan tiga dunia teks Alkitab. Peneliti menganggap pendekatan ini relevan
karena dapat memberikan wawasan baru tentang bagaimana pemahaman penderitaan
terbentuk dalam konteks yang dipengaruhi oleh struktur imperial pada masa itu.
Dengan mengisi research gap yang terdeteksi, penelitian ini diharapkan akan
memperkaya diskusi akademis tentang penderitaan dalam kerangka pascakolonial

yang bersifat Injili.

Rumusan Masalah dan Tujuan Penelitian

Dalam usaha mewujudkan kebaruan penelitan di atas, maka peneliti merumuskan
masalah utama penelitian ini dalam tiga pertanyaan utama. Pertama, bagaimanakah
teori pascakolonial Homi K. Bhabha dapat diintegrasikan ke dalam metodologi
hermeneutika Injili untuk menganalisis konsep penderitaan dalam surat 1 Petrus?
Untuk menjawab pertanyaan ini, pertanyaan-pertanyaan pendukung yang diajukan
adalah bagaimana konsep-konsep kunci Bhabha (sterotipe, ambivalensi, mimikri, dan
hibriditas) dapat diterapkan dalam analisis teks Alkitab? Apa tantangan dan potensi
dalam mengintegrasikan teori Bhabha dengan prinsip-prinsip hermeneutika Injili,
termasuk sensus plenior? Bagaimana pendekatan tiga dunia teks dalam hermeneutika
Injili dapat diperkaya dengan perspektif pascakolonial Bhabha untuk mengungkap
lapisan-lapisan makna dalam analisis surat 1 Petrus?

Kedua, bagaimana analisis pascakolonial tiga dunia teks (dunia di belakang teks,

dunia di dalam teks, dunia di depan teks) mengungkapkan konsep penderitaan sebagai
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strategi negosiasi dan resistensi dalam surat 1 Petrus? Untuk menjawab pertanyaan
ini, pertanyaan-pertanyaan turunan yang diajukan adalah bagaimana konteks historis-
kultural dunia di belakang teks memengaruhi konstruksi konsep penderitaan dalam
surat 1 Petrus? Bagaimana analisis bentuk dan struktur sastra, leksikal, dan gramatikal
(dunia di dalam teks) mengungkapkan lapisan-lapisan makna penderitaan, terutama
pada konsep “mempersenjatai diri” dalam 1 Petrus 4:1? Bagaimana konsep
“mempersenjatai diri” dalam 1 Petrus 4:1 berfungsi sebagai kunci interpretasi
penderitaan dalam kerangka pascakolonial? Bagaimana konsep “mempersenjatai diri”
membantu dalam memahami penderitaan sebagai strategi untuk hidup, bukan untuk
mati? Bagaimana interpretasi pascakolonial konsep penderitaan dapat diterapkan
dalam konteks pembaca kontemporer (dunia di depan teks)?

Ketiga, bagaimana integrasi analisis pascakolonial tiga dunia teks berkontribusi
pada pemahaman yang lebih komprehensif tentang konsep penderitaan dalam surat 1
Petrus? Pertanyaan-pertanyaan spesifik yang peneliti ajukan untuk menjawab
pertanyaan ini adalah bagaimana interaksi antara ketiga dunia teks ini
mengungkapkan lapisan-lapisan makna konsep penderitaan sebagai strategi negosiasi
dan resistensi? Bagaimana konsep “mempersenjatai diri” berfungsi sebagai kunci
interpretasi pascakolonial penderitaan dalam surat 1 Petrus? Apa implikasi teologis
dan praktis dari interpretasi pascakolonial ini bagi pembaca kontemporer, terutama
dalam konteks minoritas, tertindas, atau masyarakat pluralis?

Sesuai dengan rumusan masalah di atas, penelitian ini bertujuan untuk
menganalisis konsep penderitaan dalam surat 1 Petrus melalui pengembangan dan
penerapan metodologi hermeneutika Injili pascakolonial yang inovatif dalam analisis
teks 1 Petrus 4:1. Dengan mengintegrasikan teori pascakolonial Homi K. Bhabha

dengan pendekatan analisis tiga dunia teks, penelitian ini akan mengekplorasi
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bagaimana lapisan-lapisan makna konsep penderitaan, terutama yang terkristalisasi
dalam 1 Petrus 4:1 melalui istilah “mempersenjatai diri,” berfungsi sebagai strategi
negosiasi dan resistensi komunitas Kristen awal terhadap kekuasaan kolonial
Romawi. Lebih lanjut penelitian ini bertujuan untuk mengungkap implikasi teologis

dan praktis dari interpretasi pascakolonial ini bagi pembaca kontemporer.

Batasan Penelitian

Penelitian ini berfokus pada analisis konsep penderitaan dalam surat 1 Petrus,
dengan perhatian khusus pada 1 Petrus 4:1 sebagai kristalisasi konsep tersebut. Untuk
mempertajam konteks dan hasil penelitian, beberapa batasan diterapkan dalam aspek
teoritis, metodologis, dan kontekstual. Kerangka analisis utama akan menggunakan
teori pascakolonial Homi K. Bhabha, khususnya konsep sterotip, ambivalensi,
hibriditas, dan mimikri. Dalam konteks ini, pendekatan pascakolonial digunakan
untuk menganalisis pengaruh agama, budaya, dan politik Kekaisaran Romawi
terhadap nasihat-nasihat dalam 1 Petrus berkaitan dengan penderitaan.

Metodologi penelitian mengintegrasikan pendekatan hermeneutika Injili
dengan analisis pascakolonial melalui metode analisis tiga dunia teks (dunia di
belakang teks, dunia di dalam teks, dan dunia di depan teks). Analisis linguistik
dibatasi pada istilah-istilah kunci yang berkaitan dengan konsep penderitaan dan
“mempersenjatai dir1” dalam surat 1 Petrus. Konteks historis yang berkaitan dengan
sosial, politik, dan budaya pada masa Kekaisaran Romawi dibatasi pada dua aspek
penting yang dianggap relevan: Aturan Rumah Tangga Romawi dan Kultus
Kekaisaran Romawi. Kedua aspek ini akan dianalisis dalam kaitannya dengan

pembentukan konsep penderitaan.
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Penderitaan dalam penelitian ini didefinisikan sebagai pengalaman kesulitan
dan ketidaknyamanan yang dialami individu atau komunitas Kristen penerima surat 1
Petrus karena iman yang mereka yakini. Mengikuti Travis B. Williams, penderitaan
dalam tesis ini lebih mengandung makna penderitaan karena penganiayaan median.
Orang Kristen bisa teraniaya dan menderita melalui fitnahan dan tuduhan yang
dianggap benar oleh lembaga resmi yang mengadili.?° Penyebab penganiayaan yang
mendatangkan penderitaan adalah reorientasi sosial orang Kristen setelah bertobat.
Penderitaan yang disebabkan reorientasi sosial setelah pertobatan mereka adalah
penderitaan karena penarikan diri mereka dari lingkungan sosial (social withdrawal),
dan penderitaan karena perbuatan-perbuatan baik yang mereka lakukan (practice of
good works).? Peneliti sepakat dengan pendapat umum yang diungkapkan para
sarjana, bahwa surat 1 Petrus ditujukan kepada komunitas Kristen yang mengalami
semacam perselisihan. Perselisihan itu terjadi karena iman Kristen yang baru mereka
yakini.?

Pascakolonial dalam penelitian ini didefinisikan sebagai pendekatan
interdisipliner yang mencoba untuk menggali, mengkaji ulang, dan merespons
dampak sejarah kolonialisme. Ini melibatkan analisis budaya, sejarah, politik, dan

identitas dengan perspektif kritis dan tujuan emansipasi.?® Pada konteks tesis ini,

DTravis B. Williams, “Suffering from a Critical Oversight: The Persecutions of 1 Peter within
Modern Scholarship,” Currents in Biblical Research 10, no. 2 (Februari 2012): 283,
https://doi.org/10.1177/1476993X10389802.

2Travis B. Williams, Persecution in 1 Peter: Differentiating and Contextualizing Early
Christian Suffering, Supplements to Novum Testamentum 145 (Boston: Brill, 2012), 240.

2\illiams, 21.

ZPramod K. Nayar, The Postcolonial Studies Dictionary (Chichester: Wiley-Blackwell,
2015), s.v. “postcolonialism.”
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pascakolonial adalah pendekatan yang melihat pengaruh agama, budaya, dan politik
Kekaisaran Romawi terhadap nasihat-nasihat dalam 1 Petrus berkaitan dengan
penderitaan. Dalam hal ini istilah pascakolonial dibatasi pada pendekatan
pascakolonial Homi K. Bhabha yang dibatasi pada sterotipe, ambivalensi, hibriditas,
dan mimikri.

Dalam mengekplorasi aplikasi kontemporer, penelitian akan berkonsentrasi
pada beberapa situasi yang peneliti anggap relevan berkaitan dengan penderitaan,
negosiasi identitas, dan resistensi, terutama dalam konteks minoritas, tertindas, atau
masyarakat pluralis. Implikasi teologis dan praktis akan dibatasi pada hal-hal yang
berkaitan langsung dengan penderitaan, pembentukan identitas Kristen, dan etika
Kristen dalam konteks sosial-politik. Batasan-batasan ini memungkinkan peneliti
menjaga kohesivitas analisis dan menghindari penyebaran terlalu luas pada berbagai

aspek yang mungkin mengaburkan fokus utama penelitian.

Metodologi Penelitian

Penelitian ini mengadopsi model studi pustaka dengan pendekatan
hermeneutika Injili pascakolonial. Fokus utama penelitian adalah analisis mendalam
tentang konsep penderitaan dalam surat 1 Petrus menggunakan teori pascakolonial
Homi K. Bhabha yang diintegrasikan dengan metode analisis tiga dunia teks. Sumber
data primer penelitian ini adalah teks surat 1 Petrus dalam Alkitab, dengan perhatian
khusus pada 1 Petrus 4:1 dan konteks langsungnya. Sumber data primer lainnya
meliputi karya-karya Homi K. Bhabha yang mencakup empat konsep kunci
pascakolonialnya (sterotip, ambivalensi, hibriditas, dan mimikri). Sumber data

sekunder dan tersier meliputi berbagai literatur akademik yang relevan seperti jurnal,
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tesis, disertasi, buku-buku teologi, biblika, pascakolonial, kamus Alkitab, dan kamus
pascakolonial.

Metodologi penelitian ini akan menerapkan pendekatan hermeneutika Injili
pascakolonial yang mengintegrasikan teori Homi K. Bhabha dengan analisis tiga
dunia teks untuk menginterpretasikan konsep penderitaan dalam surat 1 Petrus.
Pendekatan ini bertujuan untuk mengungkap bagaimana konsep penderitaan berfungsi
sebagai strategi negosiasi dan resistensi terhadap Kekaisaran Romawi dalam konteks
sosial-politik abad pertama.

Prosedur penelitian akan dilakukan dalam beberapa tahap. Pertama,
menetapkan teks 1 Petrus 4:1 sebagai teks yang akan dianalisis dengan fokus pada
kata “mempersenjatai diri.” Kedua, peneliti akan melakukan analisis dunia di
belakang teks. Analisis ini mengeksplorasi konteks historis-kultural Kekaisaran
Romawi abad pertama yang relevan untuk pemahaman Surat 1 Petrus. Dalam hal ini
fokus diberikan pada Aturan Rumah Tangga Romawi dan Kultus Kekaisaran yang
peneliti anggap relevan dengan dinamika kekuasaan kolonial dan posisi komunitas
Kristen penerima surat 1 Petrus. Ketiga, peneliti melakukan analisis pascakolonial
terhadap analisis dunia di dalam teks menggunakan teori pascakolonial Homi K.
Bhabha. Keempat, peneliti melakukan analisis dunia di dalam teks. Peneliti akan
melakukan analisis bentuk, struktur, leksikal dan gramatikal yang berangkat dari teks
1 Petrus 4:1. Kelima, peneliti melakukan analisis pascakolonial terhadap analisis
dunia di depan teks menggunakan teori pascakolonial Homi K. Bhabha. Keenam,
peneliti melakukan analisis dunia di depan teks. Dalam analisis ini, peneliti
mengeksplorasi implikasi teologis dan praktis dari interpretasi pascakolonial ini bagi
pembaca kontemporer dalam beberapa konteks yang peneliti anggap relevan. Ketujuh,

peneliti melakukan analisis pascakolonial terhadap analisis dunia di depan teks
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menggunakan teori pascakolonial Homi K. Bhabha. Kedelapan, peneliti
mengintegrasikan hasil analisis pascakolonial tiga dunia teks untuk menemukan
lapisan-lapisan makna konteks penderitaan dalam teks 1 Petrus 4:1. Dalam integrasi
ini, peneliti menggunakan teori pascakolonial Homi. K Bhabha, yaitu sterotip,
ambivalensi, hibriditas, dan mimikri, sebagai kerangka dalam menyusun interpretasi
lapisan-lapisan makna yang ditemukan.

Melalui integrasi teori dan konteks ini, hasil analisis diharapkan akan dapat
memberikan pemahaman yang lebih mendalam tentang bagaimana konsep
penderitaan dalam surat 1 Petrus berfungsi sebagai bentuk negosiasi dan resistensi
terhadap dominasi Kekaisaran Romawi. Dalam tahap akhir, interpretasi hasil analisis
akan disusun menjadi bagian dari tesis, di mana temuan-temuan akan dijabarkan dan
dikaitkan dengan pertanyaan penelitian. Dari sini implikasi temuan terhadap
pemahaman tentang konsep penderitaan dalam konteks sosial budaya dan

relevansinya bagi situasi kontemporer akan didiskusikan.

Struktur/Sistematika Penulisan

Penelitian ini terdiri dari lima bab utama. Bab pertama, Pendahuluan,
menyajikan landasan penelitian yang mencakup latar belakang masalah, rumusan
masalah, tujuan penelitian, batasan penelitian, metodologi penelitian yang digunakan,
serta sistematika penulisan. Ini semua memberikan gambaran komprehensif tentang
kerangka dan arah penelitian.

Bab kedua, berfokus pada Teori Pascakolonial Homi K. Bhabha. Bab ini

menjelaskan secara mendalam empat konsep kunci Homi K. Bhabha, yaitu sterotipe,
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ambivalensi, mimikri, dan hibriditas. Penjelasan ini akan menjadi dasar teoretis untuk
analisis yang akan dilakukan pada bab-bab selanjutnya.

Bab ketiga, Membangun Metodologi Hermeneutika Injili Pascakolonial. Bab
ini dimulai dengan penjelasan prinsip-prinsip hermeneutika Injili, dilanjutkan dengan
pembahasan tentang pengintegrsian metode dalam hermeneutika Alkitab. Bab ini
diakhiri dengan penjelasan tentang bagaimana teori Bhabha diintegrasikan ke dalam
metodologi hermeneutika Injili.

Bab keempat merupakan inti dari penelitian ini, berfokus pada Analisis
Konsep Penderitaan: Negosiasi dan Resistensi. Bab ini menggunakan pendekatan tiga
dunia teks, dimulai dengan analisis dunia di belakang teks, dilanjutkan dengan
analisis dunia di dalam teks, dan diakhiri analisis dunia di depan teks. Setiap bagian
analisis diikuti oleh analisis Injili pascakolonial menggunakan konsep-konsep
Bhabha. Bab ini diakhiri dengan integrasi hasil analisis pascakolonial dari ketiga
dunia teks tersebut.

Bab kelima, Penutup, menyajikan kesimpulan dari seluruh penelitian. Bab ini
juga memberikan saran untuk penelitian lebih lanjut, membahas implikasi teologis
dan hermeneutis dari temuan penelitian, serta mengeksplorasi relevansi kontemporer

dari hasil penelitian.
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